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ABSTRAK 

Utami, Livia F. (2024). Konsep Gender dalam Undang-Undang Simbur Cahaya 

pada Masa Kerajaan Palembang (1639-1650). Program Studi Sejarah 

Peradaban Islam, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Pembimbing: (I) Rochimah, M. Fil. I. (II) Akhmad Najibul 

Khairi, MA., Ph.D. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:(1) Bagaimana sejarah 

berdirinya Kerajaan Palembang? (2) Bagaimana sejarah penulisan Undang-

Undang Simbur Cahaya? (3) Bagaimana konsep gender yang terdapat dalam 

Undang-Undang Simbur Cahaya?  

Untuk menjawab permasalahan tersebut penulis menggunakan metode sejarah 

(historis), yaitu suatu langkah merekonstruksi masa lampau secara sistematis dan 

objektif dengan cara mengumpulkan, mengkritik, dan menafsirkan data dalam 

rangka menegakkan fakta serta kesimpulan yang kuat. Teori dalam penelitian ini 

menggunakan teori fungsionalisme struktural yang dikemukakan oleh Talcott 

Parsons. Selanjutnya data tersebut dianalisis dengan metode jenis kepustakaan. 

Skripsi ini menyimpulkan bahwa pertama, terciptanya suatu undang-undang 

tidak lepas dari bagaimana kondisi sosial, adat istiadat, dan kebiasaan masyarakat 

pada suatu daerah. Sama halnya dengan Undang-Undang Simbur Cahaya, 

terciptanya undang-undang tersebut karena dilatarbelakangi kondisi masyarakat 

Palembang pada masa itu. Kedua, Undang-Undang Simbur Cahaya merupakan 

hasil gabungan dari peraturan-peraturan yang ada di beberapa marga di pedalaman 

Sumatera Selatan. Aturan-aturan dalam naskah ini mencerminkan upaya untuk 

menjaga moralitas masyarakat Palembang khususnya etika dalam pergaulan 

antara laki-laki dan perempuan. Ketiga, Meskipun dalam pembahasannya lebih 

berpihak kepada perempuan, naskah ini merupakan suatu upaya untuk 

memberikan perlindungan dan hak-hak perempuan dalam aspek pergaulan 

pernikahan dan perceraian. 

 

Kata Kunci: relasi gender, Naskah Undang-Undang Simbur Cahaya, Palembang, 

norma sosial, hukum perlindungan perempuan. 
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ABSTRACT 

Utami, Livia F. (2024). The Concept of Gender in Simbur Cahaya Law during the 

Palembang Kingdom (1639-1650).Department of Islamic History and 

Civilization, Faculty of Adab and Humanities, UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Advisors: (I) Rochimah, M. Fil. I. (II) Akhmad Najibul Khairi, MA., Ph.D.  

This research aims to describe: (1) What is the history of the founding of the 

Palembang Kingdom? (2) What is the history of the writing of the Simbur Cahaya 

Law? (3) What are the gender relations contained in the Simbur Cahaya Law?  

To answer this problem the author uses the historical method, namely a step 

in reconstructing the past systematically and objectively by collecting, criticizing 

and interpreting data in order to establish strong facts and conclusions. The theory 

in this research uses the theory of structural functionalism proposed by Talcott 

Parsons. Next, the data was analyzed using a library type method. 

This thesis concludes that first, the creation of a law cannot be separated 

from the social conditions, customs and customs of the people in an area. 

Likewise with the Simbur Cahaya Law, the creation of this law was motivated by 

the conditions of Palembang society at that time. Second, the Simbur Cahaya Law 

is the result of a combination of existing regulations in several clans in the interior 

of South Sumatra. The rules in this text reflect efforts to maintain the morality of 

Palembang society, especially ethics in relationships between men and women. 

Third, even though the discussion is more pro-women, this text is an effort to 

provide protection and rights for women in the social aspects of marriage and 

divorce. 

Keyword: gender relations, Simbur Cahaya Text, Palembang, social norms 

women protection’s law 
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